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Intisari – TSTS (Two Stay Two Stray) merupakan salah satu model pembelajaran yang sering digunakan pendidik untuk 

membuat siswa aktif saat kegiatan pembelajaran berlangsung, namun pendidik seringkali tidak memperhatikan kekurangan 

dari model pembelajaran tersebut. Pada beberapa kasus ditemukan tujuan pembelajaran yang seharusnya menekankan pada 

aktivitas kognitif seringkali tidak tercapai karena pada saat pembelajaran berlangsung, aktivitas fisik yang lebih dominan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki apakah RPP dan video TSTS yang diteliti lebih menekankan aktivitas kognitif atau 

fisik dengan cara mengkaji kesesuaian antara aktivitas kognitif dan fisik dengan tujuan pembelajaran IPA. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif yang dianalisa secara deskriptif dengan menggunakan sampel RPP dan video pembelajaran 

Fisika yang menerapkan model TSTS. Analisa data penelitian ini dilakukan dengan cara mengkaji menggunakan tabel yang 

berisi kemungkinan aktivitas siswa untuk RPP dan aktivitas siswa yang teramati untuk video pada tahap-tahap kegiatan 

pembelajaran yang kemudian dikelompokan sesuai ranah aktivitas fisik atau kognitif dengan berpatokan pada kata kerja 

operasional yang terdapat pada taksonomi Bloom. Hasil kajian kedua RPP maupun video menunjukkan bahwa aktivitas 

kognitif lebih dominan daripada aktivitas fisik, yang berarti sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran IPA. Rata-rata proporsi 

kognitif sebesar 77,4% dan fisik sebesar 22,6%. Jadi pendidik harus lebih memperhatikan proporsi aktivitas fisik dan kognitif 

agar tujuan pembelajaran tercapai secara optimal. 

 

Kata kunci: Two Stay Two Stray, aktivitas kognitif, aktivitas fisik, pembelajaran aktif Fisika 

 

Abstract –TSTS (Two Stay Two Stray) is one of the learning models often used by educators to make students were doing active 

learning activities. Still, the educators usually did not pay attention to the lack of that learning model. Some cases found that 

learning objectives that should have been stressed on the cognitive activities were not achieved because the physical activities are 

more dominant than cognitive activities during the learning process. This study aimed to investigate whether lesson plans and 

videos of TSTS cooperative learning more emphasized cognitive or physical activities by examining the compatibility between 

investigated cognitive and physical activities toward the learning objectives of science. There is qualitative research that is 

analyzed descriptively using the lesson plan sample and video of physics learning applying TSTS. The data analysis of this study 

was performed by examining a table that contains the possibility of the students’ activities for the lesson plan and students’ 

activities. That was observed using video during the learning process than were grouped in the physical or cognitive activities 

based on the operational verb of Bloom Taxonomy. The result of the study is both the lesson plan and video show that cognitive 

operations are more dominant than physical activities. It means that those activities are following the purpose of science learning. 

The average of cognitive activities is 77,4%, and physical activities are 22,6%. The educators suggested attending the proportion 

of physical and cognitive activities so that the purpose of science learning can be achieved optimally. 
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1. PENDAHULUAN  

Kegiatan pembelajaran dikondisikan agar mampu 

mendorong kreativitas anak secara keseluruhan, 

membuat peserta didik aktif, mencapai tujuan 

pembelajaran secara efektif, dan berlangsung dalam 

kondisi yang menyenangkan [1], [2]. Siswa diharapkan 

bersikap aktif saat kegiatan belajar mengajar sedang 

berlangsung, dan guru hanya berperan sebagai 

fasilitator [3]. Seorang guru hendaknya menciptakan 

suasana pembelajaran yang menyenangkan namun 

tetap tercapai tujuan pembelajarannya. Pengaktifan 

belajar siswa dalam pembelajaran aktif terdiri dari dua 

hal aktif secara fisik dan kognitif [2], [4]. 

Salah satu model pembelajaran yang diterapkan 

adalah model kooperatif tipe Two Stay Two Stray, model 

pembelajaran ini memiliki 5 sintaks (tahapan): (1) siswa 

dibagi menjadi beberapa kelompok secara heterogen 

dengan masing-masing kelompok beranggotakan 

empat siswa; (2) dua orang dari masing-masing 

kelompok menjadi tamu di kelompok yang lain; (3) dua 

orang yang tinggal dalam kelompok bertugas 

membagikan hasil kerja dan informasi ke tamu mereka; 

(4) tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka 

sendiri dan melaporkan temuan mereka dari kelomok 

lain; (5) kelompok mencocokkan dan membahas hasil 

kerja mereka [5].   

Penggunaan model pembelajaran Two Stay Two 

Stray efektif untuk membuat siswa aktif, namun 

terdapat kekurangan yaitu tujuan pembelajaran yang 

lebih menekankan pada aktivitas kognitif tidak tercapai 

saat   masuk dalam kegiatan inti pembelajaran [6]. Pada 

saat masuk di kegiatan inti, aspek yang lebih dominan 

adalah aktivias fisik. Hal ini tidak sesuai dengan 

indikator yang tertulis pada RPP yang mana lebih 

menekankan aspek kognitif siswa. Temuan ini 

menunjukkan adanya kekurangsesuaian dalam 

menyusun RPP yang menggunakan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray dengan indikator 

yang tertulis pada RPP. Pada dasarnya pembelajaran 

IPA secara khusus sebagaimana tujuan pendidikan 

secara umum tercantum pada taksonomi Bloom: 

diharapkan dapat memberikan pengetahuan (kognitif), 

yang merupakan tujuan utama dari pembelajaran [7], 

[8].  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji 

proporsi aktivitas fisik dan kognitif siswa saat KBM 

berlangsung dan mencocokkan sudah sesuai atau tidak 

proporsi aktivitas fisik dan kognitif dengan tujuan 

pembelajaran, dengan mengkaji RPP dan video yang 

menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray. 

Manfaat penelitian ini adalah untuk mengevaluasi 

penerapan model Two Stay Two Stray sebagai 

pembelajaran aktif, memberikan acuan penentuan 

aktivitas-aktivitas fisik atau kognitif dalam merancang 

pembelajaran yang berdasarkan pada model 

pembelajaran tipe TSTS yang sesuai, dan memberikan 

informasi pentingnya memperhatikan aktivitas fisik 

atau kognitif berdasarkan tujuan pembelajaran. 

 

2. LANDASAN TEORI  

2.1 Two Stay Two Stray 

Model Pembelajaran Two Stay Two Stray 

merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif 

yang dikembangkan oleh Spencer Kagan (1990) [9], 

[10]. Metode ini dapat digunakan dalam semua mata 

pelajaran dan untuk semua tingkatan usia peserta 

didik. Metode TSTS merupakan sistem pembelajaran 

kelompok dengan tujuan agar siswa dapat saling 

bekerja sama, bertanggung jawab, saling membantu 

memecahkan masalah, dan saling mendorong satu 

sama lain untuk berprestasi [11]. 

Adapun tahapan-tahapan yang terdapat dalam 

model Two Stay Two Stray (TSTS) yang di adaptasi dari 

[5], [12] sebagai berikut:  

a. Persiapan 

Pada tahap persiapan ini, hal yang dilakukan guru 

adalah membuat silabus dan sistem penilaian, desain 

pembelajaran, menyiapkan tugas siswa dan membagi 

siswa dalam satu kelas ke dalam beberapa kelompok 

dengan masing-masing anggota 4 siswa dan setiap 

anggota kelompok harus heterogen dalam hal jenis 

kelamin dan prestasi akademik siswa. 

b. Presentasi  

Pada tahap ini, guru menyampaikan indikator 

pembelajaran, mengenal, dan menjelaskan materi 

sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat. 

c. Kegiatan Kelompok 

Dalam kegiatan ini, pembelajarannya 

menggunakan lembar kegiatan yang berisi tugas-tugas 

yang harus dipelajari oleh tiap-tiap siswa dalam satu 

kelompok. Setelah menerima lembar kegiatan yang 

berisi permasalahan-permasalahan yang berkaitan 

dengan konsep materi dan klasifikasinya, siswa 

mempelajarinya dalam kelompok kecil untuk 

mendiskusikan masalah tersebut bersama-sama 

anggota kelompoknya. Masing-masing kelompok 

menyelesaikan atau memecahkan masalah yang 

diberikan dengan cara mereka sendiri. 
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d. Formalisasi 

Setelah belajar dalam kelompok dan 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan, salah 

satu kelompok mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya untuk dikomunikasikan atau 

didiskusikan dengan kelompok lainnya. Kemudian 

guru membahas dan mengarahkan siswa ke bentuk 

formal. 

 

2.2 Pembelajaran Aktif 

Belajar aktif merupakan sebuah kesatuan sumber 

kumpulan strategi-strategi pembelajaran yang 

komprehensif. Belajar aktif meliputi berbagai cara 

untuk membuat peserta didik aktif sejak awal melalui 

aktivitas-aktivitas yang membangun kerja kelompok 

dan dalam waktu singkat membuat mereka berpikir 

tentang materi pelajaran [13]. Pembelajaran aktif 

merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa, 

guru hanya berperan sebagai fasilitator.  

Pembelajaran aktif didasari oleh taksonomi Bloom 

yang digolongkan kedalam tiga klasifikasi atau tiga 

domain (bidang), yaitu domain kognitif, afektif, dan 

psikomotorik [7], [14], [15].  Ranah tersebut meliputi: (1) 

Domain Kognitif: omain Kognitif adalah tujuan 

pendidikan yang yamg berhubungan dengan 

kemampuan intelektual atau kemampuan berpikir; (2) 

Domain Afektif: berkenaan dengan sikap, nilai-nilai, dan 

apresiasi; dan (c) Domain Psikomotorik: Domain 

psikomotorik meliputi semua tingkah laku yang 

menggunakan saraf dan otot badan.  

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah 

penelitian yang berlandaskan filsafat postpositivisme 

yang biasanya digunakan untuk meneliti pada kondisi 

objektif yang alamiah dimana peneliti berperan sebagai 

instrumen kunci [16]. Metode kualitatif dengan 

pendekatan secara deskriptif  dipakai dalam penelitian 

ini untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu 

data yang mengandung makna.  

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

menggunakan model Two Stay Two Stray dan video 

penerapan model Two Stay Two Stray pada mata 

pelajaran fisika. Analisa data penelitian ini dilakukan 

dengan cara mengkaji menggunakan tabel 

kemungkinan aktivitas siswa untuk RPP dan aktivitas 

siswa untuk video yang dikelompokkan sesuai dengan 

ranah aktivitas fisik atau kognitif dengan berpatokan 

pada kata kerja operasional berdasarkan taksonomi 

Bloom.  

Pengkajian dilakukan dengan melihat setiap 

kegiatan pembelajaran pada RPP dan membayangkan 

kemungkinan aktivitas siswa pada tiap kegiatan. 

Kemungkinan aktivitas siswa akan dimasukkan dalam 

kolom kegiatan fisik atau kognitif tergantung dari kata 

kerja operasional yang terdapat pada taksonomi Bloom. 

Hal serupa juga dilakukan untuk mengkaji video, 

namun dalam video yang diamati adalah aktivitas 

siswa langsung pada saat mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Setelah dikaji secara keseluruhan, hasil 

akan dibuat dalam bentuk persentase yang nantinya 

akan dibahas dan dibandingkan dengan tujuan 

pembelajaran IPA. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN   

Sampel model pembelajaran Two Stay Two Stray 

yang akan dikaji, disajikan menggunakan tabel 

observasi berupa aktivitas fisik dan kognitifnya. Tabel 

1 menunjukkan hasil kajian untuk sampel RPP 1 materi 

Energi Potensial. Tabel 2 menunjukkan hasil kajian 

untuk sampel RPP 2 materi Tata Surya, dan Tabel 3 

menunjukkan hasil kajian untuk sampel video materi 

Fluida Statis. 
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Tabel 1. Hasil kajian RPP 1 Materi Energi Potensial 

KEGIATAN PEMBELAJARAN KEMUNGKINAN AKTIVITAS SISWA 
AKTIVITAS 

KOGNITIF FISIK 

A. Pendahuluan 

Guru memberikan informasi mengenai 

kegiatan pembelajaran yang akan 

berlangsung 

Mendengarkan informasi 

 

 
√  

B. Kegiatan Inti 

1. Mengamati  

Guru memberikan pertanyaan awal 

sebagai langkah mengamati, dan 

memberikan info kepada siswa.  

Mendengarkan pertanyaan √  

Menafsirkan maksud dari pertanyaan √  

Menggali dan mengingat informasi atau 

pengetahuan terkait yang sudah dimilikinya. 
√  

Menjawab pertanyaan √  

Mendengarkan info. √  

2. Menanya 

Guru bertanya tentang faktor-faktor apa 

saja yang mempengaruhi besarnya Energi 

Potensial. 

Mendengarkan pertanyaan. √  

Menafsirkan maksud dari pertanyaan. √  

Menggali dan mengingat kembali informasi 

atau pengetahuan terkait yang sudah 

dimilikinya. 

√  

Menjawab pertanyaan. √  

3. Mencoba 

Guru membagi siswa dalam beberapa 

kelompok secara heterogen dengan 

masing-masing kelompok beranggotakan 4 

siswa. 

Berpindah tempat dan berkumpul dengan 

teman satu kelompok. 

 √ 

Guru meminta masing-masing siswa untuk 

berhitung. 

Berhitung 1-4 pada masing-masing kelompok. √  

Guru memberikan LKS pada masing-

masing kelompok. 

Membaca LKS. √  

Mempelajari petunjuk yang terdapat pada LKS. √  

Mendiskusikan LKS dengan anggota 

kelompok. 

√  

Guru menjelaskan prosedur TSTS. Mendengarkan informasi. √  

Menguraikan informasi. √  

Menerapkan informasi. √  

3.1 Mencoba 1 

Siswa bersama kelompoknya 

menyiapkan alat dan bahan percobaan 

1(pengaruh massa terhadap Energi 

Potensial) sesuai dengan petunjuk LKS. 

Menyiapkan alat dan bahan untuk percobaan 

sesuai petunjuk LKS. 

 √ 

Mengenali alat dan bahan.  √  

Memposisikan  alat dan bahan yang akan 

dilakukan sesuai panduan LKS. 

 √ 

Siswa bersama kelompoknya 

melakukan percobaan mengenai 

pengaruh massa terhadap Energi 

Potensial dengan bimbingan guru serta 

LKS. 

Menentukan variabel.  √  

Melakukan percobaan sesuai dengan petunjuk. √ √ 

Menyelidiki kesalahan yang mungkin 

dilakukan saat percobaan. 

√  

Memperbaiki percobaan jika mengalami 

kegagalan. 

√ √ 

4. Menalar 

4.1 Menalar 1 

Siswa dan kelompoknya menjawab 

pertanyaan dari guru dan menuliskan 

hasil dari percobaan tersebut. 

Mendengarkan pertanyaan. √  

Menafsirkan makna pertanyaan. √  

Menelaah jawaban pertanyaan dengan 

mengaitkan pada percobaan yang sudah 

dilakukan. 

√  

Menjawab pertanyaan. √  

Mencatat hasil percobaan. √ √ 

Siswa menyimpulkan percobaan dengan 

menjawab pertanyaan penggiring dari 

guru. 

Mendengarkan pertanyaan. √  

Menafsirkan makna pertanyaan. √  

Menganalisis jawaban dengan mengorelasikan 

pengetahuan sebelumnya. 

√  

Menjawab pertanyaan. √  
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Menyimpulkan dengan menetapkan ciri/ sifat 

dari pertanyaan sebelumnya. 

√  

Menulis kesimpulan. √ √ 

4.2 Mencoba 2 

Siswa bersama kelompoknya 

menyiapkan alat dan bahan percobaan 2 

(pengaruh ketinggian terhadap Energi 

Potensial) sesuai petunjuk LKS. 

Menyiapkan alat dan bahan untuk percobaan 

sesuai petunjuk LKS. 

 √ 

Mengenali alat dan bahan. √  

Memposisikan  alat dan bahan yang akan 

dilakukan sesuai panduan LKS. 

 √ 

Siswa bersama kelompoknya melakukan 

percobaan mengenai pengaruh 

ketinggian terhadap Energi Potensial 

dengan bimbingan guru serta LKS. 

Menentukan variabel.  √  

Melakukan percobaan sesuai petunjuk. √ √ 

Menyelidiki apakah ada kesalahan saat 

melakukan percobaan. 

√  

Memperbaiki percobaan jika mengalami 

kegagalan. 

√ √ 

4.3 Menalar 2 

Siswa dan kelompoknya menjawab 

pertanyaan dari guru dan menuliskan 

hasil dari percobaan tersebut. 

Mendengarkan pertanyaan. √  

Menafsirkan  makna pertanyaan. √  

Menggali dan mengingat kembali tentang 

jawaban pertanyaan dengan mengaitkan pada 

percobaan yang sudah dilakukan. 

√  

Menjawab pertanyaan. √  

Mencatat hasil percobaan. √ √ 

Siswa menyimpulkan percobaan dengan 

menjawab pertanyaan penggiring dari 

guru. 

Mendengarkan pertanyaan. √  

Menafsirkan makna pertanyaan. √  

Menganalisis jawaban dengan mengorelasikan 

pengetahuan sebelumnya. 

√  

Menjawab pertanyaan. √  

Menyimpulkan dengan menetapkan ciri/ sifat 

dari pertanyaan sebelumnya. 

√  

Menulis kesimpulan. √ √ 

4.4 Mencoba 3  

Siswa bersama kelompoknya 

menyiapakan alat dan bahan untuk 

melakukan percobaan 3( pengaruh 

percepatan gravitasi terhadap Energi 

Potensial).  

Menyiapkan media untuk melakukan 

percobaan. 

 √ 

Membuka dan memahami cara kerja aplikasi 

dengan melihat LKS. 

√ √ 

Siswa bersama kelompoknya melakukan 

percobaan mengenai pengaruh 

percepatan gravitasi terhadap Energi 

Potensial dengan bimbingan guru serta 

LKS. 

Menentukan variabel.  √  

Melakukan percobaan sesuai dengan petunjuk. √ √ 

Menyelidiki apakah ada kesalahan saat 

melakukan percobaan. 

√  

Memperbaiki percobaan jika mengalami 

kegagalan. 

√ √ 

4.5 Menalar 3 

Siswa dan kelompoknya menjawab 

pertanyaan dari guru dan menuliskan 

hasil dari percobaan tersebut. 

Mendengarkan pertanyaan. √  

Menafsirkan  makna pertanyaan. √  

Menelaah  jawaban pertanyaan dengan 

mengaitkan pada percobaan yang sudah 

dilakukan. 

√  

Menjawab pertanyaan. √  

Mencatat hasil percobaan. √ √ 

Siswa menyimpulkan percobaan dengan 

menjawab pertanyaan penggiring dari 

guru. 

Mendengarkan pertanyaan. √  

Menafsirkan makna pertanyaan. √  

Menganalisis jawaban dengan mengorelasikan 

pengetahuan sebelumnya. 

√  

Menjawab pertanyaan. √  

Menyimpulkan dengan menetapkan ciri/sifat 

dari pertanyaan sebelumnya. 

√  

Menulis kesimpulan. √ √ 

Siswa bersama-sama merangkum seluruh 

percobaan. 

Mendengarkan pertanyaan dari guru. √  

Menafsirkan makna pertanyaan. √  
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Menelaah jawaban pertanyaan dengan 

mengaitkan pengetahuan sebelumnya. 

√  

Menjawab pertanyaan guru. √  

Merangkum ketiga percobaan dengan 

mengaitkan pertanyaan  guru sebelumnya. 

√  

Menuliskan rangkuman. √ √ 

5. Mengomunikasikan 

Guru meminta salah seorang siswa untuk 

menjelaskan kembali faktor-faktor yang 

mempengaruhi Energi Potensial. 

Berjalan kedepan.  √ 

Menjelaskan kembali di depan. √  

C. Penutup 

Guru memberikan kesempatan pada siswa 

untuk bertanya dan guru memberikan tugas 

untuk siswa. 

Bertanya hal yang belum paham. √  

Menerima tugas dari guru. √ √ 

Jumlah  74 22 

 

Sampel 1 adalah RPP materi Energi Potensial, 

jumlah aktivitas keseluruhan sebanyak 96, dan 

persentase didapatkan dengan membagi ranah 

aktivitas fisik atau kognitif dengan jumlah aktivitas 

fisik dan kognitif yang selanjutnya akan dikalikan 

100%. Persentase yang didapat dari hasil kajian RPP 1 

yakni aktivitas kognitif sebesar 77,1% dan aktivitas fisik 

sebesar 22,9%. Pengelompokan tiap ranah kognitif atau 

fisik berdasarkan kata kerja operasional Taksonomi 

Bloom dimana aktivitas fisik merupakan aktivitas yang 

secara aktif melibatkan otot atau rangka pada bagian 

tubuh manusia, sedangkan aktivitas kognitif 

merupakan aktivitas berpikir yang melibatkan otak 

secara aktif. Dari persentase yang didapat terlihat 

bahwa aktivitas kognitif lebih dominan daripada 

aktivitas fisik. Ini berarti bahwa RPP yang dibuat 

mampu mengaktifkan kognitif siswa. RPP yang dibuat 

juga sudah lengkap. 

Tahap-tahap yang dilakukan guru juga sudah 

sesuai dengan indikator yang akan dicapai. Sintaks 

TSTS yang terdapat pada RPP juga sudah lengkap. Hal 

ini menunjukkan bahwa seluruh rangkaian kegiatan 

pembelajaran memfasilitasi tercapainya indikator. 

Saran agar persentase aktivitas kognitifnya semakin 

besar, guru bisa menambahkan kegiatan yang 

melibatkan otak siswa berpikir secara aktif, misalnya 

memberi suatu masalah/persoalan yang harus 

dipecahkan sesudah penyampaian materi selesai, 

menjawab pertanyaan guru disertai dengan alasannya, 

atau kegiatan lain yang mampu membuat siswa aktif 

secara kognitif. Secara keseluruhan Rancangan 

Pelaksanaan Pembelajaran ini sudah sesuai dengan 

tujuan pembelajaran IPA yakni aktivitas yang harus 

lebih dominan adalah kognitif [17] dan RPP ini dapat 

dikatakan proporsional. Hasil kajian RPP 2 disajikan 

pada Tabel 2.

 

Tabel 2. Hasil Kajian RPP 2 Materi Tata Surya. 

KEGIATAN PEMBELAJARAN KEMUNGKINAN AKTIVITAS SISWA 

AKTIVITAS 

KOGNITI

F 
FISIK 

A. Pendahuluan 

Guru memberikan informasi mengenai kegiatan 

pembelajaran yang akan berlangsung. 

Mendengarkan informasi. √  

B. Kegiatan Inti 

   1. Mengamati 

Guru menampilkan gambar  dan meminta 

siswa untuk menjawab pertanyaan. 

Melihat gambar. √  

Mengidentifikasi benda-benda langit yang terdapat  

pada gambar. 

√  

Guru bertanya kepada siswa tentang apa saja 

benda-benda langit yang terdapat dalam Tata 

Surya. 

Mendengarkan pertanyaan. √  

Menafsirkan makna pertanyaan. √  

Menggali dan mengingat kembali informasi atau 

pengetahuan terkait yang sudah dimilikinya. 

√  

Menjawab pertanyaan. √  

Guru memberikan informasi kepada siswa 

benda-benda langit penyusun tata surya. 

Mendengarkan informasi. √  

Melihat video. √  
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Guru menampilkan video singkat terkait 

gerak planet. 

Mengamati gerak planet. √  

2. Menanya 

Guru memberikan pertanyaan perumusan 

masalah. 

Mendengarkan pertanyaan. √  

Menafsirkan makna pertanyaan. √  

Menggali informasi yang tersimpan di otak dengan 

mengaitkan pada materi terdahulu. 

√  

Menjawab pertanyaan. √  

3. Mencoba 

Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok secara heterogen yang berisi 4 

orang. 

Berpindah tempat dan berkumpul dengan teman 

satu kelompok. 

 √ 

Guru memberitahu siswa langkah-langkah 

belajar kelompok. 

Mendengarkan informasi. √  

Menguraikan informasi. √  

Menerapkan informasi. √  

Guru memberikan tugas (pada kali ini tugas 

berupa materi) pada masing-masing kelompok 

dan didiskusikan selama 15 menit. 

Membaca soal. √  

Menafsirkan  soal.  √  

Mendiskusikan soal dengan teman sekelompok. √  

Guru mengarahkan 2 dari 4 anggota dari 

masing-masing kelompok yang berperan 

sebagai tamu  meninggalkan kelompoknya 

dan bertamu ke kelompok lain. 

Berpindah tempat.  √ 

Guru mengarahkan 2 anggota yang tinggal 

untuk menyampaikan hasil kerja dan 

menginformasikan kepada tamu. 

Mengemukakan hasil diskusi kepada tamu. √  

Guru menginformasikan bahwa setelah 

memperoleh informasi, tamu mohon diri dan 

kembali ke kelompok masing-masing, lalu 

melaporkan temuannya kepada anggota 

kelompok. 

Berpindah tempat dan kembali ke kelompok 

masing-masing. 

 √ 

Menjelaskan dan mengemukakan kembali yang 

sudah didapat kepada teman sekelompoknya. 

√  

Guru membimbing tiap kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi. 

Maju ke depan.  √ 

Mengemukakan hasil diskusi. √  

Guru membahas dan mengarahkan siswa ke 

bentuk formal. 

Berpindah tempat.  √ 

4. Menalar 

Guru memberikan pertanyaan penggiring 

menarik kesimpulan 

Mendengarkan pertanyaan. √  

Menafsirkan makna pertanyaan. √  

Menggali informasi yang ada di otak dan 

mengorelasikan dengan pengetahuan sebelumnya. 

√  

Mengemukakan jawaban. √  

Menyimpulkan dengan menetapkan ciri/ sifat dari 

pertanyaan sebelumnya. 

√  

Menulis kesimpulan. √ √ 

5. Mengomunikasikan 

Guru bertanya kepada siswa tentang 

perbedaan meteor dan meteoroid. 

Mendengarkan pertanyaan. √  

Menafsirkan makna pertanyaan. √  

Menggali informasi yang tersimpan di otak dan 

mengorelasikan dengan pengetahuan terdahulu. 

√  

Menjawab pertanyaan. √  

C. Penutup 

Guru memberi kesempatan siswa untuk 

bertanya hal-hal yang belum jelas serta 

menginformasikan tentang persiapan 

pembelajaran berikutnya. 

 

Bertanya tentang hal yang belum jelas. √  

Mendengarkan informasi. √  

Jumlah  35 6 
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Sampel 2 adalah RPP dengan materi Tata Surya. 

Jumlah keseluruhan antara aktivitas kognitif dan fisik 

adalah 41. Persentase didapatkan dengan membagi 

antara jumlah aktivitas kognitif/ fisik dengan jumlah 

keseluruhan aktivitas dan dikalikan dengan 100%. 

Pada RPP kedua didapatkan persentase aktivitas 

kognitif sebesar 85,4% dan aktivitas fisik sebesar 14,6%. 

Pengelompokan tiap aktivitas sesuai ranah masing-

masing menggunakan tabel kata kerja operasional pada 

Taksonomi Bloom. Aktivitas yang dimasukkan dalam 

ranah fisik adalah aktivitas yang secara aktif 

menggerakan otot, rangka bagian tubuh manusia. Jadi 

dalam analisa ini mendengarkan dan melihat tidak 

dimasukkan ke dalam aktivitas fisik melainkan pada 

aktivitas kognitif. Pengelompokan ke dalam aktivitas 

kognitif dilihat dari keterlibatan otak siswa secara aktif. 

Berdasarkan persentase yang didapat, dapat dilihat 

bahwa aktivitas kognitif lebih dominan. Menurut 

tujuan pembelajaran IPA[4], hal ini sudah sesuai karena 

didapatkan aktivitas kognitif lebih tinggi daripada 

aktivitas fisik. RPP sudah sukses membuat siswa aktif 

secara kognitif. Tahap-tahap RPP sudah lengkap 

dengan menggunakan langkah 5M yang jelas. Sintaks 

TSTS juga dituliskan dengan runtut dan jelas. Terdapat 

beberapa persoalan dan pertanyaan penggiring yang 

sangat membantu siswa mengaktifkan aktivitas 

kognitif mereka. Seluruh kegiatan pembelajaran sangat 

memfasilitasi tercapainya indikator. Tidak ada saran 

karena memang proporsi aktivitasnya sudah sangat 

tepat. Secara keseluruhan Rancangan Pelaksanaan 

Pembelajaran menurut tujuan pembelajaran IPA [6], 

[17] sudah proporsional. 

Hasil kajian berikutnya adalah dari sampel video 

pembelajaran pada materi Fluida Statis yang 

ditunjukkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Kajian Video Pembelajaran Materi Fluida Statis. 

KEGIATAN PEMBELAJARAN AKTIVITAS SISWA YANG TERAMATI 
AKTIVITAS 

KOGNITIF FISIK 

Guru menyampaikan metode pembelajaran yang 

digunakan. 

Mendengarkan informasi. √  

Guru memberikan pertanyaan kenapa menggunakan 

metode yang baru. 

Mendengarkan pertanyaan. √  

Menjawab pertanyaan. √  

Guru menginstruksikan kepada siswa untuk mengeluarkan 

handphone dan membuka aplikasi berbasis LINE. 

Mengeluarkan HP.  √ 

Membuka aplikasi. √ √ 

Guru membagi kelompok. Berpindah tempat.  √ 

Guru menjelaskan sintaks TSTS. Mendengarkan informasi. √  

Melihat pola di papan tulis. √  

Guru membagi materi tiap-tiap kelompok. Membuka album pada aplikasi LINE. √ √ 

Membaca materi. √  

Mendengarkan informasi. √  

Guru menampilkan gambar pada slide. Melihat gambar. √  

Guru memberikan pertanyaan terkait gambar yang 

ditampilkan. 

Mendengarkan pertanyaan. √  

Menjawab pertanyaan. √  

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Mendengarkan informasi. √  

Guru memberikan waktu 10 menit untuk diskusi kelompok. Berdiskusi dengan teman sekelompoknya. √  

Guru menginstruksikan untuk bertamu ke kelompok lain. Berpindah tempat.  √ 

Guru mengarahkan tuan rumah masing-masing kelompok 

untuk menginformasikan hasil diskusi. 

Menyampaikan hasil diskusi. √  

Tamu bertanya terkait hasil diskusi. √  

Tuan rumah menjawab pertanyaan tamu. √  

Guru mengarahkan siswa untuk kembali ke kelompok 

masing-masing dan menjelaskan kembali terkait hasil 

temuan mereka dari kelompok lain. 

Berpindah tempat.  √ 

Menyampaikan informasi yang sudah didapat 

dari kelompok lain. 

√  

Guru mengarahkan siswa untuk memberikan apresiasi pada 

kelompok lain. Dan menjelaskan skor tiap-tiap emoji. 

Mendengarkan informasi. √  

Melihat penjelasan di papan tulis. √  

Membuka postingan foto grup di LINE. √ √ 

Berdiskusi dengan kelompok. √  

Bertanya kepada guru. √  
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Memberikan emoji untuk kelompok lain. √ √ 

Guru menginstruksikan untuk tiap kelompok melakukan 

presentasi. 

Maju kedepan.  √ 

Menulis di papan tulis. √ √ 

Menjelaskan materi yang sudah didiskusikan. √  

Guru membagikan lembar kertas untuk menjawab soal yang 

terdapat pada album di LINE. 

Membuka album. √ √ 

Membaca soal. √  

Menuliskan jawaban soal. √  

Mengumpulkan jawaban.  √ 

Guru mengumumkan pemenang. Membuka grup LINE √ √ 

Membaca informasi siapa pemenangnya. √  

Guru memberikan reward. Maju ke depan.  √ 

Guru menginformasikan materi pada pembelajaran 

berikutnya. 

Mendengarkan informasi. √  

Jumlah  32 14 

Sampel 3 adalah video pembelajaran fisika dengan 

menggunakan metode pembelajaran Two Stay Two 

Stray (TSTS) materi Fluida Statis. Pada kajian video 

didapatkan persentase aktivitas fisik sebesar 69,6% dan 

aktivitas fisik sebesar 30,4%. Pengelompokan pada 

ranah fisik maupun kognitif didasari oleh kata kerja 

operasional Taksonomi Bloom dimana aktivitas fisik 

melibatkan otot, rangka bagian tubuh bergerak secara 

aktif, dan kognitif melibatkan otak secara aktif. 

Berdasarkan persentase yang didapat, yang lebih 

dominan adalah aktivitas kognitif. Hal ini sesuai 

dengan tujuan pembelajaran IPA yang lebih 

menekankan aktivitas kognitif [17], [18]. Sintaks TSTS 

dijelaskan dengan runtut [10]. Namun untuk urutan 

pembelajaran kurang tepat karena ada beberapa tahap 

yang terbalik seperti penyampaian tujuan 

pembelajaran yang harus disampaikan terlebih dahulu 

sebelum kegiatan inti, baru disampaikan setelah 

pembagian kelompok, penjelasan sintaks TSTS dan 

mengamati gambar. Beberapa kegiatan inti kurang 

membuat aktif secara kognitif untuk siswa karena 

minimnya pertanyaan penggiring untuk siswa dan 

kurangnya persoalan/masalah yang diberikan guru 

untuk dipecahkan siswa. Agar aktivitas kognitifnya 

meningkat, disarankan guru bisa memberikan 

pertanyaan penggiring untuk siswa dan memberikan 

persoalan yang harus dipecahkan yang disertai dengan 

alasan masing-masing siswa seusai penyampaian 

materi. Secara keseluruhan kegiatan pembelajaran 

menurut tujuan pembelajaran IPA  sudah proporsional. 

 

5. KESIMPULAN   

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa RPP dan video yang menggunakan model TSTS 

telah memiliki proporsi aktivitas fisik dan kognitif yang 

sesuai dengan tujuan pembelajaran IPA. Rata-rata 

aktivitas fisik 77,4 % dan aktivitas koginitf 22,6 %. 

Penggunaan model pembelajaran TSTS dapat 

mengaktifkan siswa baik secara fisik maupun kognitif.  

Guru disarankan untuk lebih memperhatikan 

proporsi aktivitas agar tujuan pembelajaran tercapai 

secara optimal. Penyusunan rencana pembelajaran IPA 

perlu memperhatikan bahwa proporsi aktivitas 

kognitif cenderung lebih besar dibandingkan aktivitas 

fisik. 
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